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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Histori artikel: Penelitian ini bertujuan untuk optimalisasi pemasaran terhadap
Diterima 19 Februari 2024 produktivitas Kinerja UMKM Usaha Jamur Krispi di Desa

Brangjang Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.
Peningkatan akses pasar melalui platform e-commerce, strategi
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DISEFUJUI_ 22 Februar! 2024 pemasaran efektif, dan kerjasama dengan distributor merupakan
Publikasi 26 Februari 2024 strategi penting bagi UMKM dalam memperluas jangkauan produk
Kata kunci: dan meningkatkan penjualan. Selain itu, UMKM juga perlu
Optimalisasi menerapkan strategi pemasaran yang efektif, seperti penggunaan

Pemasaran Produk
Pengembangan UMKM

media sosial, promosi produk yang kreatif, dan pemilihan segmen
pasar yang tepat.

PENDAHULUAN

Desa Branjang, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang merupakan daerah yang relatif jauh
dari kota. Hasil tambahan yang diperoleh selain melalui pertanian atau perkebunan berasal dari budidaya
tanaman jamur, yang kemudian diolah menjadi produk makanan jamur krispi sebagai nilai tambah suatu produk.
Sumber daya manusia di desa tersebut relatif rendah, yaitu masih didominasi oleh pendidikan dasar.
Lingkungan sekitar Desa Branjang masih berupa taman dan sawah tadah hujan yang bisa ditanami kapan saja
karena tidak ada irigasi permanen, warga sebagian besar adalah buruh tani dan pedagang kecil maupun
pedagang komoditas.

Berdasarkan pada analisis situasi yang dipaparkan diatas, maka permasalahan pada Tim UMKM Produk
jamur krispi Desa Brangjang Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang sebagai berikut:

1. Belum memiliki Brand yang mudah dikenal oleh khalayak ramai (konsumen).
15

* Korespondensi penulis: tetisafari@itbsemarang.ac.id



mailto:tetisafari@itbsemarang.ac.id
http://www.itbsemarang.ac.id/sijies/index.php/abdimas
mailto:lppm@itbsemarang.ac.id

2. Produk yang dihasilkan bersifat sementara atau musiman.

Minimnya pengetahuan akan pentingnya logo.

4. Minimnya ilmu dalam pemasaran atau memasarkan hasil produksinya.

Menurut World Bank (2019), sekitar 90% perusahaan di dunia adalah UMKM, dan mereka memiliki
dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Namun, di balik peran penting ini, UMKM juga menghadapi sejumlah tantangan. Masalah seperti
keterbatasan akses modal, kurangnya keterampilan manajerial, kesulitan dalam mencapai pasar, dan
infrastruktur yang kurang memadai menjadi halangan bagi perkembangan UMKM. Untuk mengatasi tantangan
ini, diperlukan dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan dalam bentuk penyediaan modal yang

terjangkau, pelatihan manajemen yang memadai, serta peningkatan akses pasar.

METODE PELAKSANAAN
Metode Pendekatan yang harus dilakukan olehn UMKM Jamur Krispi yaitu, sebagai berikut;
1. Website dan Search Engine Optimizer (SEO)

Website merupakan fondasi dari keberadaan digital sebuah bisnis. Ini bukan hanya alat untuk
menampilkan produk atau layanan, tetapi juga menjadi wajah online perusahaan. Di era digital saat ini,
website menjadi titik awal di mana calon pelanggan mencari informasi, mengevaluasi produk atau
layanan, dan bahkan melakukan pembelian.

2. Media Sosial
Setiap platform media sosial memiliki karakteristik dan demografi pengguna yang berbeda. Penting
bagi UMKM untuk memahami audiens target mereka dan memilih platform yang paling sesuai dengan
demografi dan minat mereka. Misalnya, jika produk atau layanan ditujukan untuk generasi muda,
platform seperti Instagram atau TikTok mungkin menjadi pilihan yang lebih baik daripada platform
seperti LinkedIn.

3. Content Marketing
Content marketing adalah pendekatan pemasaran yang berfokus pada pembuatan dan distribusi konten

yang relevan, bermanfaat, dan menarik bagi audiens target Anda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam upaya mengembangkan UMKM, terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan. Pertama,
penguatan kapasitas manajerial melalui pelatihan dan pendampingan akan membantu UMKM dalam mengelola
bisnis mereka dengan lebih efektif. Kedua, peningkatan akses pasar melalui platform e-commerce, strategi
pemasaran yang efektif, dan kerja sama dengan distributor dan pengecer akan membantu UMKM untuk
memperluas pangsa pasar dan meningkatkan penjualan. Ketiga, kolaborasi antar UMKM dan pemberdayaan

jaringan usaha lokal akan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan daya saing.

SIMPULAN
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Pengoptimalan pemasaran produk jamur krispi dalam pengembangan UMKM di Desa Brangjang
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang dapat diambil kesimpulan bahwa, peningkatan akses pasar
melalui platform e-commerce, strategi pemasaran efektif, dan kerjasama dengan distributor merupakan strategi
penting bagi UMKM dalam memperluas jangkauan produk dan meningkatkan penjualan. Dengan
memanfaatkan platform e-commerce, seperti marketplace online, UMKM dapat mencapai konsumen di
berbagai lokasi tanpa terbatas oleh batasan geografis.

Selain itu, UMKM juga perlu menerapkan strategi pemasaran yang efektif, seperti penggunaan media
sosial, promosi produk yang kreatif, dan pemilihan segmen pasar yang tepat. Kerjasama dengan distributor dan
pengecer juga menjadi langkah strategis untuk membantu UMKM mengakses pasar yang lebih luas. Dengan
bekerja sama dengan mitra distribusi yang memiliki jaringan dan pengetahuan pasar yang baik, UMKM dapat

memperluas distribusi produk mereka dan mencapai pelanggan potensial yang lebih banyak.
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